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Abstrak 

Latar Belakang Masalah: Penguasaan teknik dasar sikap pasang dan pola langkah dalam 

olahraga beladiri masih menjadi tantangan bagi peserta didik karena keterbatasan media 
pembelajaran yang interaktif dan mudah diakses. Oleh karena itu, dibutuhkan 

pengembangan multimedia berbasis website yang mengintegrasikan pendekatan Project 
Based Learning untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta didik secara 
mandiri dan kontekstual. Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan produk multimedia pembelajaran teknik dasar sikap pasang dan teknik 

dasar pola langkah berbasis website berorientasi project based learning pada mata kuliah 
teori dan praktik pembelajaran pencak silat. Metode: penelitian ini  menggunakan metode 

pengembangan Brog & Gall  terdiri dari 10 tahapan, yaitu:, 1) Penelitian awal dan 

pengumpulan data, 2) Perencanaan, 3) Pengembangan draf produk, 4) Uji coba lapangan 
awal, 5) Revisi hasil uji coba, 6) Uji coba lapangan produk utama, 7) Revisi produk, 8) Uji 

coba lapangan skala luas/uji kelayakan, 9) Revisi produk akhir, 10) Desiminasi dan 
implementasi, namun dibatasi sampai tahap 9 karena keterbatasan biaya dan waktu. 

Desain penelitian meliputi uji validitas ahli, uji coba produk, dan uji kepraktisan, dengan 
subjek penelitian yang melibatkan dosen dan mahasiswa Penjaskesrek FOK Undiksha. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis secara deskriptif kualitatif dan deskriptif 
kuantitatif. Hasil: Hasil penelitian, diperoleh bahwa uji ahli isi memperoleh skor 95% 

dengan kriteria sangat baik, uji ahli media memperoleh skor 96% dengan kriteria sangat 

baik, uji ahli desain memperoleh skor 90% dengan kriteria sangat baik, uji coba perorangan 
memperoleh skor 96% dengan kriteria sangat baik, uji coba kelompok kecil memperoleh 
skor 94,5% dengan kriteria sangat baik, uji coba kelompok besar memperoleh persentase 

sebesar 94,3% dengan kriteria sangat baik dan uji kepraktisan memperoleh skor 92,8% 
dengan kriteria sangat baik. Kesimpulan: Dapat disimpulkan bahwa multimedia 

pembelajaran dinyatakan layak sebagai media pembelajaran pencak silat materi teknik 
dasar sikap pasang dan teknik dasar pola langkah. 
Kata Kunci: Multimedia Pembelajaran; Project-Based Learning; Website; Pencak Silat. 

 
Abstract 

Research Problems: Mastery of the basic techniques of the ready stance and stepping 

patterns in martial arts remains a challenge for students due to the limited availability of 

interactive and accessible learning media. Therefore, it is necessary to develop a web-based 
multimedia learning tool that integrates a Project-Based Learning approach to enhance 

students' understanding and skills independently and contextually. Research Objectives: 

This study aims to develop a web-based multimedia learning product focused on basic 
techniques of the ready stance and stepping patterns, oriented toward Project-Based 

Learning, for the course "Theory and Practice of Pencak Silat Instruction. Methods: This 

research adopts the Borg and Gall development model, which consists of 10 stages: (1) 
preliminary research and data collection, (2) planning, (3) developing a draft product, (4) 

initial field testing, (5) revision of test results, (6) main product field testing, (7) product 
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revision, (8) large-scale field testing/feasibility testing, (9) final product revision, and (10) 
dissemination and implementation. However, this study is limited to stage 9 due to time and 

financial constraints. The research design includes expert validation, product testing, and 
practicality testing, involving lecturers and students of the Physical Education, Health, and 

Recreation Program at the Faculty of Sport and Health, Ganesha University of Education. 
Data were collected through questionnaires and analysed using both qualitative descriptive 

and quantitative descriptive methods. Results: The results showed that content expert 

validation scored 95% (excellent), media expert validation scored 96% (excellent), design 
expert validation scored 90% (excellent), individual trials scored 96% (excellent), small group 

trials scored 94.5% (excellent), large group trials scored 94.3% (excellent), and practicality 
testing scored 92.8% (excellent). Conclusion: It can be concluded that the developed 

multimedia learning tool is feasible and effective as a learning medium for Pencak Silat, 

specifically for the basic techniques of the ready stance and stepping patterns. 
Keywords: Multimedia Learning; Project-Based Learning; Website; Pencak Silat 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah suatu proses dimana suatu bangsa mempersiapkan 

generasi mudanya untuk menjalankan kehidupan dan untuk memenuhi 

tujuan hidup secara efektif dan efisien. Pasal 1 ayat (1) UU No. 20 Tahun 

2003  (Moghtaderi et al., 2020), mendefinisikan pendidikan sebagai usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat bangsa dan negara. Pendidikan adalah suatu proses 

dimana suatu bangsa atau negara membina dan mengembangkan 

kesadaran diri diantara individu-individu (Hariyanti et al., 2019). 

Pembelajaran yang aktif dan interaktif sangat penting dalam mencapai 

tujuan pendidikan, salah satunya melalui pendidikan jasmani, olahraga, 

dan kesehatan. 

Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan dirancang untuk mendukung 

pertumbuhan fisik dan pengembangan aspek psikologis individu secara 

optimal, serta membentuk pola hidup yang sehat dan bugar. Peran PJOK 

dalam proses pembelajaran yang selalu diintegrasikan di semua jenjang 

pendidikan, khususnya pada jenjang pendidikan dasar, yang merupakan 

http://dx.doi.org/10.55379/sjs.v5i1.99
mailto:awalinda@undiksha.ac.id
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tahap awal dalam sistem pendidikan formal (Satyawan et al., 2020). 

Pendidikan jasmani dapat dipahami sebagai suatu proses pembelajaran 

yang melibatkan aktivitas fisik, serta sebagai sarana unutk 

mengembangkan dan menguasai keterampilan motorik (Adlun & Basri, 

2022). 

Salah satu ruang lingkup PJOK adalah aktivitas bela diri seperti pencak 

silat, seni bela diri pencak silat ini sudah ada sejak lama yang digunakan 

untuk membela, pertahanan, dan mempertahankan kemandirian pada 

lingkungan hidup/alam sekitarnya agar bisa mencapai keselarasan hidup 

(Khalil & Hamdani, 2019). Pencak  Silat  adalah  seni  beladiri  yang  

merupakan  bagian  dari  budaya tradisional Indonesia. Pencak Silat telah 

berkembang dari sekadar seni bela diri  menjadi  bagian  dari  pendidikan  

dan  membantu  menjaga  kesehatan (Wibowo & Prakoso, 2024). Pencak 

silat berfungsi sebagai keterampilan pertahanan diri yang melibatkan 

kemampuan untuk membela diri, menangkis serangan, dan melakukan 

serangan terhadap lawan, baik dengan menggunakan senjata maupun 

tanpa senjata (Hariyanti et al., 2019). Oleh karena itu, pembelajaran pencak 

silat harus dilestarikan dan dikembangkan, terutama oleh mahasiswa 

pendidikan jasmani sebagai calon pendidik olahraga. 

Pada program studi Pendidikan, secara umum terdapat beberapa mata 

kuliah yang berkaitan dengan pedagogik, yaitu kemampuan untuk 

mengajarkan materi pembelajaran (Pambudi et al., 2022). Karakteristik yang 

dimiliki oleh mahasiswa adalah karakteristik yang berpotensi untuk 

menghasilkan perubahan dan memberikan manfaat bagi masyarakat, salah 

satunya dalam berpikir kritis. Mahasiswa dituntut agar memiliki     

pengetahuan dan keterampilan melakukan teknik-teknik dalam pencak 

silat.  

Pencak silat terdapat tujuh teknik dasar, yaitu: pola langkah, serangan, 

kuda-kuda, tangkapan, sikap pasang, hindaran, dan belaan. Mengingat 

bahwa penguasaan teori dan praktik pencak silat sangat krusial bagi 

mahasiswa Pendidikan Jasmani, seorang pendidik perlu berupaya 

menciptakan suasana atau kondisi pembelajaran yang kondusif agar proses 
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pembelajaran dapat mencapau tujuan secara efektif dan efesien (Carolin et 

al., 2020). 

Perkuliahan pencak silat pada teori dan praktik sangat penting dikuasai 

oleh mahasiswa, yang dimana media pembelajaran multimedia berbasis 

website google sites yang dimana efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

mata kuliah belajar pembelajaran. Multimedia merupakan salah satu konsep 

dan teknologi yang inovatif dalam bidang teknologi informasi, di mana 

informasi yang terdiri dari elemen-elemen seperti video, animasi, gambar, 

dan teks di sataukan dalam sistem komputer untuk tujuan penyimpanan, 

pemerosesan, serta penyajian secara interaktif maupun linier (Triana et al., 

2021). 

Hasil observasi dan penyebaran kuesioner pada mahasiswa Prodi 

Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi Fakultas Olahraga dan 

Kesehatan yang telah mengambil pembelajaran Teori Praktik Pencak Silat 

menunjukkan beberapa kendala dalam proses pembelajaran. Pengelolaan 

kelas masih berpusat pada dosen (teacher center), sehingga kreativitas dan 

motivasi mahasiswa rendah. Penggunaan multimedia dalam pembelajaran 

juga belum maksimal akibat keterbatasan bahan ajar yang relevan. Telah 

dikembangkan multimedia interaktif berupa flipbook untuk menunjang 

pembelajaran pencak silat, tetapi masih terdapat kekurangan seperti 

sulitnya mengubah isi materi dan gangguan iklan. Kurangnya media 

pembelajaran berbasis proyek serta minimnya inisiatif mahasiswa dalam 

mencari referensi dan memanfaatkan multimedia menjadi faktor yang 

mempengaruhi pemahaman teknik dasar, seperti sikap pasang dan pola 

langkah. Selain itu, terdapat kesenjangan antara harapan dan kenyataan 

dalam proses pembelajaran, di mana fasilitas kampus seperti akses internet 

gratis belum dimanfaatkan secara optimal. Sebagian mahasiswa 

menggunakannya untuk keperluan di luar pembelajaran. Mahasiswa yang 

akrab dengan teknologi belum mendapatkan fasilitas multimedia yang 

sesuai dengan perkembangan teknologi dalam pembelajaran pencak silat. 

Salah satu upaya mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan 

mengembangkan Multimedia Pembelajaran Teknik Dasar Sikap Pasang dan 

Teknik Dasar Pola Langkah Berbasis Website Berorientasi Project based 



Sriwijaya Journal of Sport, 5(1), October 2025        22 

Awalinda Safitri, I Gede Suwiwa, I Komang Sukarata Adnyana 

Copyright © 2025, Author(s)  

learning Pada Mata Kuliah Teori dan Praktik Pembelajaran Pencak Silat 

yang mampu membantu tercapainya tujuan pembelajaran pencak silat 

khususnya pada teknik dasar sikap pasang dan teknik dasar pola langkah. 

Multimedia pembelajaran berbasis website berorientasi project based 

learning merupakan inovasi dari multimedia interaktif, yaitu program 

pembelajaran yang memadukan teks, gambar, animasi, audio, dan video 

secara terstruktur dengan dukungan perangkat elektronik seperti komputer, 

gadget, dan lain sebagainya guna tercapainya tujuan pembelajaran yang 

telah ditetapkan . Didukung dengan hasil penelitian (Putra et al., 2024) yang 

berjudul Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Website Materi 

Passing Bola Voli Sekolah Dasar, dimana menunjukkan hasil penelitian 

tersebut sangat layak digunakan untuk peserta didik Sekolah Dasar (SD) 

sebagai sumber belajar, sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar dan 

kualitas pembelajaran. Selain itu sejalan dengan penelitian (Nugroho & 

Hendrastomo, 2021) yang berjudul Pengembangan Media Pembelajaran 

Berbasis Google Sites Pada Mata Pelajaran Sosiologi Kelas X, dimana 

menunjukkan hasil penelitian tersebut dianggap valid dan praktis untuk 

pembelajaran sosiologi. Dengan diadakannya penelitian ini, bertujuan agar 

terciptanya multimedia pembelajaran berbasis website berorientasi project 

based learning pada mata kuliah teori dan praktik pencak silat khususnya 

pada teknik dasar sikap pasang dan teknik dasar pola langkah, sehingga 

digunakan sebagai rujukan oleh pendidik dalam proses pembelajaran. 

METODE 

Desain Penelitian 

Dalam pengembangan multimedia pembelajaran teknik dasar sikap pasang 

dan teknik dasar pola langkah berbasis website berorientrasi project based 

learning pada mata kuliah teori dan praktik pembelajaran pencak silat ini 

menggunakan model pengembangan Borg & Gall, Tahapan model 

pengembangan menurut Borg & Gall meliputi: 1) Penelitian awal dan 

pengumpulan data, 2) Perencanaan, 3) Pengembangan draft produk,  4) Uji 

coba lapangan awal, 5) Revisi hasil uji coba, 6) Uji coba lapangan produk 

utama, 7) Revisi produk, 8) Uji coba lapangan skala luas/uji kelayakan, 9) 
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Revisi produk akhir, 10) Desiminasi dan implementasi, dalam hal ini peneliti 

membatasi penelitian sampai dengan tahap ke 9 yaitu Revisi produk akhir, 

dikarenakan keterbatasan biaya dan waktu. 

Partisipan 

Sempel dalam penelitian ini adalah mahasiswa Jurusan Pendidikan 

Olahraga Kelas V IKI Undiksha dengan jumlah 13 orang yang terdiri dari 1 

putri dan 12 putra. Tempat dilaksanakan penelitian adalah Fakultas 

Olahraga dan Kesehatan Undiksha. Waktu pelaksanaan penelitian pada 

bulan Januari 2025 minggu kedua dan ketiga. 

Instrumen Penelitian 

Pada pengumpulan data penelitian ini menggunakan instrumen pencatatan 

dokumen, kuesioner maupun angket. Pada angket berisikan hal yang terkait 

dengan multimedia pembelajaran teknik dasar sikap pasang dan teknik 

dasar pola langkah berbasis website berorientasi project based learning pada 

mata kuliah teori dan praktik pembelajaran pencak silat.  

Analisis Data 

Penelitian ini melakukan analisis data dengan cara deskriptifkualitatif dan 

menggabungkan data kuantitatif. Data kualitatif diperoleh melalui 

masukan, tanggapan, kritik dan saran yang dikumpulkan dari validasi yang 

dilakukan oleh ahli media dan ahli isi, yang disampaikan secara lisan. 

Sementara itu, data kuantitatif diperoleh melalui analisis angket yang diisi 

oleh ahli materi, ahli media, ahli desain, serta tanggapan dari mahasiswa. 

Data kualitatif ini kemudian diolah menjadi data kualitatif yang berfungsi 

sebagai dasar untuk merevisi produk pengembangan media pembelajaran 

berbasis website. Persentase untuk setiap topik ditentukan dengan 

menggunakan rumus berikut: 

        (1) 

 Keterangan: 

ƩSkor  = Jumlah Skor  

SMI   = Skor Maksimal Ideal   
Setelah data diperoleh, kemudian data di kategorikan ke dalam skala 5. 

Tabel 1. Konversi Tingkat Pencapaian dengan Skala 5 
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Tingkat 

Pencapaian (%) 
Kriteria Keterangan 

90-100 
80-89 
65-79 
55-64 
0-54 

Sangat Baik 
Baik 

Cukup 
Kurang 

Sangat Kurang 

Tidak Perlu direvisi 
Tidak Perlu direvisi 

Direvisi 
Direvisi 
Direvisi 

Sumber: (Wijaya et al., 2021) 

Data mengenai kepraktisan yang diharapkan akan dikumpulkan melalui 

angket uji kepraktisan multimedia pembelajaran oleh subjek uji coba dalam 

uji kelompok kecil, sedangkan data mengenai kepraktisan aktual akan 

dikumpulkan pada uji kelompok besar. 

Instrumen angket uji kepraktisan yang telah diisi kemudian dianalisis 

dengan menjumlahkan skor total untuk seluruh indikator dan pemberian 

nilai kepraktisan dengan cara menggunakan rumus: 

          (2) 

Keterangan: 

ƩSkor = Jumlah Skor  

SMI  = Skor Maksimal Ideal 
 

          (3) 

Keterangan: 

P = Nilai Akhir 
f = Perolehan Skor 
N = Skor Maksimum 
Kategori keparktisan dapat dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel 2. Kategori Kepraktisan 

Nilai Keterangan 

81-100 
61-80 
41-60 
21-40 
0-20 

Sangat Praktis 
Praktis 

Cukup Praktis 
Kurang Praktis 
Tidak Praktis 

Sumber: (Putra et al., 2024) 

HASIL 

Penelitian pengembangan yang dilakukan ini menghasilkan produk berupa 

multimedia pembelajaran teknik dasar sikap pasang dan teknik dasar pola 

langkah berbasis website berorientasi project based learning pada mata 

kuliah teori dan praktik pembelajaran pencak silat. Rancang bangun 

pengembangan ini menggunakan model penelitian pengembangan Borg & 
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Gall yang terdiri dari sepuluh tahapan, yaitu 1) Penelitian awal dan 

pengumpulan data; 2) Perencanaan; 3) Pengembangan draf produk; 4) Uji 

coba lapangan awal; 5) Revisi hasil uji coba; 6) Uji coba lapangan utama; 7) 

Revisi produk; 8) Uji coba lapangan skala luas/uji kelayakan; 9) Revisi 

produk akhir; 10) Diseminasi dan implementasi, dalam hal ini peneliti 

membatasi sampai tahapan ke 9 yaitu Revisi Produk Akhir, dikarenakan 

keterbatasan biaya dan waktu. 

Tahap Pertama yaitu dilakukannya tahapan Penelitian dan Pengumpulan 

Data (Research and Information Collection) berupa pengumpulan informasi, 

data-data, kendala-kendala, maupun permasalahan dengan melakukan 

pengamatan dan observasi pada mahasiswa Prodi Pendidikan Jasmani, 

Kesehatan, dan Rekreasi, Fakultas Olahraga dan Kesehatan yang sudah 

mengambil dan lulus pada mata kuliah Teori dan Praktik Pembelajaran 

Pencak Silat. Hasil tahap ini didapatkan dengan cara melakukan 

pengamatan dan observasi, berdasarkan hasil tersebut didapatkan hasil 

pada analisis kebutuhan teridentifikasi masalah berupa (1) Dalam proses 

pembelajaran, peran dosen masih mendominasi, akibatnya kreativitas dan 

motivasi belajar mahasiswa rendah. Diharapkan mahasiswa merasakan 

kesempatan belajar yang sama sesuai dengan kebutuhannya; (2) Kurangnya 

pengembangan multimedia pembelajaran dalam materi PJOK khususnya 

pencak silat materi teknik dasar sikap pasang dan teknik dasar pola 

langkah; (3) Belum adanya penggunaan media pembelajaran yang 

berorientasi project based learning pada mata kuliah pencak silat khususnya 

materi teknik dasar sikap pasang dan teknik dasar pola langkah; dan (4) 

Mahasiswa yang sudah akrab dengan teknologi belum difasilitasi dengan 

media yang tepat sesuai perkembangan teknologi dalam pembelajaran. 

Tahap Kedua yaitu dilakukannya tahap Perencanaan (Planning) berupa 

perencanaan produk atau media yang akan dikembangkan yaitu multimedia 

pembelajaran teknik dasar sikap pasang dan teknik dasar pola langkah 

berbasis website berorientasi project based learning pada mata kuliah teori 

dan praktik pembelajaran pencak silat. Perencanaan dan pembuatan 

produk ini dibantu dengan hardware (perangkat keras) yaitu kamera, 

smartphone, dan laptop dan software (perangkat lunak) yaitu google sites, 
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google form, google drive, canva, adobe photoshop, dan adobe premiere pro. 

Perencanaan produk disesuaikan dengan storyboard dan flowchart yang 

sudah dirancang guna mempermudah dalam proses pembuatan produk, 

selain itu dilakukan penetapan desain tampilan produk yang dimana 

produk ini dirancang agar tampilannya menarik, mudah dipahami, dan 

interaktif. Kemudian dilakukan penyusunan materi sesuai dengan dengan 

Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) dan indikator CPL yang digunakan 

dalam pembelajaran, serta dilakukannya penyusunan instrumen penilaian 

produk yang dimana digunakan untuk mengetahui nilai atau tingkat 

kelayakan dari produk yang dikembangkan. 

Tahap Ketiga yaitu Pengembangan Draf Produk (Develop Preliminary Form of 

Produk) Pada tahap pengembangan draft produk yang dibuat diujikan 

kepada 3 para ahli untuk dilakukan validasi. Hasil penilaian para ahli 

terdapat kelayakan produk yang dikembangkan. Hasil penilaian kelayakan 

dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 3. Hasil Uji Kelayakan oleh para Ahli 

No  Validasi Ahli Persentase% Keterangan 

1 
2 
3 

Ahli Isi/Materi  Pembelajaran 
Ahli Media Pembelajaran 
Ahli Desain 

95% 
96% 
90% 

Sangat baik 
Sangat baik 
Sangat baik 

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa nilai yang diberikan oleh 

para ahli pada rentan 90-96% masuk dalam kriteria sangat baik/sangat 

layak. Hasil masukan dari para ahli dijadikan dasar untuk revisi. 

Tahap Keempat yaitu Uji Coba Lapangan Awal (Preliminary Field Testing) 

berupa uji coba perorangan yang dilakukan pada Mahasiswa Penjaskesrek 

Semester V Kelas IKI yang terdiri dari 2 orang mahasiswa Pendidikan 

Olahraga Fakultas Olahraga dan Kesehatan. Hasil penilaian dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 4. Hasil Uji Coba Perorangan 

No 
Uji Coba 

Perorangan 
Nilai Persentase Total persentase Keterangan 

1 
2 

Responden 1 
Responden 2  

78 
75 

98% 
94% 

96% Sangat baik 

Tabel 4 menunjukan bahwa hasil uji coba perorangan mendapatkan 

kualifikasi Sangat Baik dengan persentase sebesar 96%, dengan respon 
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mahasiswa terhadap produk yaitu multimedia pembelajaran teknik dasar 

sikap pasang dan teknik dasar pola langkah berbasis website berorientasi 

project based learning pada mata kuliah teori dan praktik pembelajaran 

pencak silat sudah baik untuk diaplikasikan dalam pembelajaran.  

Tahap Kelima yaitu Revisi Hasil Uji Coba (Main Product Revision) berupa 

revisi tahap pertama pada produk dari hasil uji coba perorangan, revisi 

disesuaikan dengan komentar dan saran yang diberikan dari hasil uji coba 

perorangan. Dari hasil uji coba perorangan tidak terdapat masukan, 

komentar, dan saran yang bersifat revisi untuk perbaikan produk yang 

dikembangkan. Oleh karena itu tidak adanya revisi produk multimedia 

pembelajaran teknik dasar sikap pasang dan teknik dasar pola langkah 

berbasis website berorientasi project based learning pada mata kuliah teori 

dan praktik pembelajaran pencak silat dikarenakan sudah dinyatakan layak 

digunakan dengan kualifikasi sangat baik. 

Tahap Keenam yaitu Uji Lapangan Produk Utama (Main Field Testing) 

berupa uji coba kelompok kecil yang dilakukan pada Mahasiswa 

Penjaskesrek Semester V Kelas IKI yang terdiri dari 4 orang mahasiswa 

Pendidikan Olahraga Fakultas Olahraga dan Kesehatan. Hasil penilaian 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 5. Hasil Uji Coba Kelompok Kecil 

No 
Uji Coba 

Kelompok 

Kecil 
Nilai Persentase Total persentase Keterangan 

1 
2 
3 
4 

Responden 1 
Responden 2  
Responden 3 
Responden 4 

75 
76 
77 
74 

94% 
95% 
96% 
93% 

94,5% Sangat baik 

Tabel 5 menunjukan bahwa hasil uji coba kelompok kecil mendapatkan 

kualifikasi Sangat Baik dengan persentase sebesar 94,5%, dengan respon 

mahasiswa terhadap produk yaitu multimedia pembelajaran teknik dasar 

sikap pasang dan teknik dasar pola langkah berbasis website berorientasi 

project based learning pada mata kuliah teori dan praktik pembelajaran 

pencak silat sudah baik, mudah di fahami dalam pembelajaran.  

Tahap Ketujuh yaitu Revisi Produk (Operational Product Revision) berupa 

revisi tahap kedua pada produk dari hasil uji coba kelompok kecil, revisi 
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disesuaikan dengan komentar dan saran yang diberikan dari hasil uji coba 

kelompok kecil. Dari hasil uji coba kelompok kecil tidak terdapat masukan, 

komentar, dan saran yang bersifat revisi untuk perbaikan produk yang 

dikembangkan. Oleh karena itu tidak adanya revisi produk multimedia 

pembelajaran teknik dasar sikap pasang dan teknik dasar pola langkah 

berbasis website berorientasi project based learning pada mata kuliah teori 

dan praktik pembelajaran pencak silat dikarenakan sudah dinyatakan layak 

digunakan dengan kualifikasi sangat baik. 

Tahap Kedelapan yaitu Uji Coba Lapangan Skala Luas atau Uji Kelayakan 

(Operational Field Testing) berupa uji coba kelompok besar dan uji 

kepraktisan yang dilakukan pada Mahasiswa Penjaskesrek Semester V 

Kelas IKI terdiri dari satu kelas yang melibatkan 13 orang mahasiswa 

dengan tingkat pemikiran, karakteristik, dan kepandaian yang berbeda. 

Hasil penilaian dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 6. Hasil Uji Coba Kelompok Besar dan Uji Kepraktisan 

No  Uji Persentase% Keterangan 

1 
2 

Uji Coba Kelompok Besar 
Uji Kepraktisan 

94,3% 
92.8% 

Sangat baik 
Sangat praktis 

Tabel 6 menunjukan bahwa hasil uji coba kelompok besar mendapatkan 

kualifikasi Sangat Baik dengan persentase sebesar 94,3%, sedangkan pada 

uji kepraktisan mendapatkan kualifikasi sangat praktis dengan persentase 

92,8%. 

Tahap Kesembilan yaitu Revisi Produk Akhir (Final Product Revision) berupa 

revisi tahap akhir pada produk dari hasil uji coba kelompok besar dan uji 

kepraktisan, revisi disesuaikan dengan komentar dan saran yang diberikan 

dari hasil uji coba kelompok besar dan uji kepraktisan. Dari hasil uji coba 

kelompok besar dan uji kepraktisan tidak ada masukan, komentar, atau 

saran untuk memperbaiki produk yang dikembangkan. Oleh karena itu, 

tidak adanya revisi produk multimedia pembelajaran teknik dasar sikap 

pasang dan teknik dasar pola langkah berbasis website berorientasi project 

based learning pada mata kuliah teori dan praktik pembelajaran pencak 

silat dikarenakan talah dinyatakan layak digunakan dengan kriteria sangat 

baik dan sangat praktis. 
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PEMBAHASAN 

Perkembangan teknologi saat ini sangat berkembang pesat, terutama 

penggunaan pada website yang dimana menggunakan bantuin google site, 

hal tersebut sejalan dengan teori yang di dampaikan oleh (Anggara & 

Sujatmiko, 2024) Desain produk multimedia memerlukan beberapa 

kompetensi dan keterampilan yang sangat penting dalam menciptakan 

produk yang efektif dan menarik. Hal ini sejalan dengan pernyataan yang 

disampaikan oleh (Syafruddin, 2023) Dalam dunia pendidikan terdapat 

masalah yang sering terjadi yaitu pendidik masih belum memanfaatkan 

dalam proses pembelajaranya, padahal teknologi sangat berperan penting 

dalam proses pembelajaran untuk mancapai tujuan. 

Berdasarkan masalah tersebut mendorong peneliti untuk mengembangkan 

produk multimedia pembelajaran teknik dasar sikap pasang dan teknik 

dasar pola langkah berbasis website berorientasi project based learning pada 

mata kuliah teori dan praktik pembelajaran pencak silat. Penggunaan 

multimedia pembelajaran berbasis website berorientasi project based 

learning ini merupakan salah satu alternatif penggunaan media 

pembelajaran yang memanfaatkan perkembangan teknologi sehingga dapat 

dipelajari dengan menggunakan perangkat elektronik berupa smartphone, 

komputer, dan laptop. Hal ini juga di sampaikan oleh (Anggara & Sujatmiko, 

2024) Multimedia pembelajaran berbasis website gabungan berbagai macam 

elemen seperti video, gambar, animasi, video, dan teks yang dimanfaatkan 

untuk mengkomunikasikan suatu informasi. Dalam konteks pendidikan, 

multimedia menjadi salah satu alat pembelajaran yang berpotensi 

meningkatkan kualitas dan efektivitas proses belajar. 

Penggunaan multimedia pembelajaran berbasis website berorientasi project 

based learning dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa bekerja secara 

kolaboratif untuk menyelesaikan proyek, serta menekankan pembelajaran 

kontekstual yang melibatkan mahasiswa secara aktif dalam kegiatan 

kompleks. Sejalan dengan penelitian (Sinta et al., 2022) PjBL adalah sebuah 

model pembelajaran yang inovatif dan menekankan belajar kontekstual 

melalui kegiatan-kegiatan yang kompleks yang melibatkan mahasiswa 

dalam proses pembelajaran dan menyelesaikan masalah secara utuh serta 
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mengkonstruk pola fikir sendiri dan menemukan solusi secara mandiri dan 

realistik. Proyek yang dikerjakan oleh mahasiswa akan membuat lebih 

trampil, kreatif, trampil dan percaya diri dengan pengolahan dan mengambil 

kesimpulan dari proyek yang sudah diakukan yang bersifat praktek. 

Produk multimedia multimedia pembelajaran teknik dasar sikap pasang dan 

teknik dasar pola langkah berbasis website berorientasi project based 

learning pada mata kuliah teori dan praktik pembelajaran pencak silat layak 

untuk digunakan, hal ini sesuai dengan hasil validitas yang dilakukan oleh 

ahli isi, ahli media, dan ahli desain pembelajaran, dimana hasil dari ketiga 

ahli tersebut berkualifikasi sangat baik sehingga multimedia pembelajaran 

berbasis website berorientasi project based learning layak digunakan. 

Berdasarkan hasil uji coba produk melalui uji coba perorangan, uji coba 

kelompok kecil, dan uji coba kelompok besar berada pada kualifikasi sangat 

baik sehingga multimedia pembelajaran berbasis website berorientasi project 

based learning sangat layak untuk digunakan. Selain itu pada hasil uji 

kepraktisan berada pada kualifikasi sangat baik atau sangat praktis 

sehingga multimedia pembelajaran berbasis website berorientasi project 

based learning sangat layak untuk digunakan. 

Hasil penelitian pengembangan multimedia pembelajaran teknik dasar sikap 

pasang dan teknik dasar pola langkah berbasis website berorientasi project 

based learning pada mata kuliah teori dan praktik pembelajaran pencak 

silat sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Islanda & 

Darmawan, 2023) Berdasarkan hasil validitas produk media pembelajaran 

berbasis Google sites untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa, bahwa 

hasil validasi oleh ahli media menunjukkan nilai sebesar 85,55% dengan 

kategori “sangat layak” digunakan. Uji efektivitas dilakukan dengan tes yang 

dilakukan pada siswa Kelas XI MIPA yang jumlahnya 30 orang. Berdasarkan 

hasil tes, siswa yang memperoleh nilai di atas KKM sebanyak 27 orang atau 

86% dikategorikan “efektif” untuk digunakan. Hasil Uji efisiensi guru 

menunjukkan nilai rata - rata sebesar 92,033% dengan kategori “sangat 

efisien” yang meliputi tiga aspek penilaian yaitu aspek penilaian; aspek 

penilaian karakteristik media dan aspek penilaian manfaat. Pada uji coba 

ke-1 nilai rata-rata pre-test siswa adalah 65 dan post-test 75. Pada uji coba 
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ke-2 nilai rata-rata pre-test siswa adalah 67 dan post-test 78. Pada uji coba 

ke-3 nilai rata-rata pre-test siswa adalah 78 dan post-test 80. Data ini 

memberikan indikasi bahwa media pembelajaran berbasis google sites 

memiliki potensi untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. Penggunaan 

multimedia berbasis website berorientasi project based learning layak 

digunakan oleh pendidik dan mahasiswa dalam proses pembelajaran, ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Pratama et al., 2023) 

Penggunaan google sites di dalam pembelajaran memiliki manfaat yang 

sangat bagus bagi pengajar maupun mahasiswa dalam menunjang proses 

belajar mengajar. Media pembelajaran yang bersifat online keberadaanya 

sangat dapat membantu dan bisa diatur waktunnya atau lebih fleksibel. 

Penggunaan multimedia berbasis website berorientasi project based learning 

ini juga sesuai dengan pembelajaran berbasis proyek, yang dimana 

mahasiswa belajar secara kontekstual atau kemampuan memahami dan 

menginterpretasikan informasi dalam lingkungan yang relevan. Pernyataan 

tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Azzahra et al., 

2023) dalam pembelajaran berbasis proyek, mahasiswa dituntut untuk 

melakukan penyelidikan, penelitian, dan memecahkan masalah selama 

menyelesaikan proyek. Melalui pendekatan ini, mahasiswa menjadi lebih 

aktif, kreatif, dan mandiri dalam belajar, sementara dosen berperan sebagai 

fasilitator dan mengevaluasi hasil kerja mahasiswa berdasarkan proyek 

yang dibuat. Aktivitas belajar yang dilakukan peserta didik dengan 

pembelajaran project based learning dapat memberikan pengalaman nyata 

bagi siswa, selain itu siswa terfasilitasi untuk dapat berinvestigasi, 

memecahkan masalah, bersifat student centered dan menghasilkan produk 

berupa hasil proyek (Amelia et al., 2021). Hasil lain dari penggunaan 

multimedia berbasis website berorientasi project based learning yaitu 

menciptakan suasana belajar yang berbeda yang dimana melatih mahasiswa 

dalam berpikir kritis dan kreatif dalam menyelesaikan sebuah proyek. 

Pernyataan tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Suwardika 

et al., 2022) bahwa project based learning (PjBL) efektif dalam meningkatkan 

aspek kognitif, psikomotor, dan afektif dalam pembelajaran PJOK. Oleh 
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karena itu, multimedia berbasis website berorientasi project based learning 

yang dikembangkan layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan multimedia pembelajaran 

teknik dasar sikap pasang dan teknik dasar pola langkah berbasis website 

berorientasi project based learning pada mata kuliah teori dan praktik 

pembelajaran pencak silat dengan hasil penelitian yang sejalan, diapat 

dinyatakan bahwa multimedia pembelajaran teknik dasar sikap pasang dan 

teknik dasar pola langkah berbasis website berorientasi project based 

learning pada mata kuliah teori dan praktik pembelajaran pencak silat layak 

digunakan sebagai media pembelajaran untuk menunjang proses 

pembelajaran. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, produk multimedia 

pembelajaran yang dikembangkan dalam bentuk website berorientasi 

Project Based Learning dirancang untuk mendukung mata kuliah teori dan 

praktik pembelajaran pencak silat, khususnya pada materi teknik dasar 

sikap pasang dan pola langkah. Website ini terdiri dari berbagai menu 

seperti tujuan pembelajaran, pedoman belajar, aktivitas belajar, 

pengumpulan proyek, evaluasi, dan profil pengembang. Melalui struktur ini, 

mahasiswa diarahkan untuk belajar secara aktif dan mandiri dengan 

bimbingan dosen sebagai fasilitator. Validitas dan kepraktisan produk 

menunjukkan bahwa multimedia ini layak digunakan sebagai media 

pembelajaran pencak silat. 
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